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ABSTRAK 

 

 

DAYA DUKUNG PAKAN PADA HABITAT OWA JAWA (Hylobates 

moloch) DI PUSAT PENDIDIKAN KONSERVASI ALAM BODOGOL, 

TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO 

 

Oleh 

 

BELLA RESMA 

 

 

Penelitian daya dukung habitat owa jawa dilakukan untuk mengetahui dan 

menganalisis kondisi hutan dalam mendukung ketersediaan pakan berdasarkan 

produktivitas daun, sebagai upaya pengelolaan secara berkelanjutan.  Penelitian 

dilaksanakan di Jalur Cipadaranten, Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol 

(PPKAB), yang merupakan bagian dari wilayah Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango.  Pengumpulan data penelitian mengkombinasikan pendekatan analisa 

vegetasi dan pengukuran sampel daun pakan.  Pengambilan data analisis vegetasi 

dilakukan dengan menggunakan metode petak ganda, dengan petak contoh 

sebanyak 12 petak, berbentuk segiempat berukuran 20 x 20 m2.  Sedangkan data 

produktivitas daun menggunakan metode penuaian pada pohon sampel rasamala 

(Altingia excelsa), puspa (Schima wallichii), huru leunca (Machilus rimota), dan 

kiara (Ficus globosa).  Hasil penelitian menemukan sebanyak 22 spesies pohon, 

termasuk satu spesies yang tidak termasuk pohon pakan yaitu Pinus merkusii.  

Indeks nilai penting (INP) tertinggi diperoleh pada pohon kayu afrika (Maesopsis 

eminii) yang juga termasuk spesies asing invasif.  Uji regresi linier berganda 

menunjukkan tingkat korelasi yang signifikan antara diameter batang dan 

diameter tajuk pohon terhadap produktivitas daun, dengan nilai R2 sebesar 

99,28%.  Kapasitas optimal PPKAB dalam mendukung hijauan pakan owa jawa 

adalah sebesar 0,011084 (gram/m2/hari) dan dapat mendukung 25 ekor owa jawa 

per hektar. 

 

Kata kunci: analisis vegetasi, daya dukung habitat, owa jawa, produktivitas daun. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

FOOD CARRYING CAPACITY HABITAT OF THE JAVAN GIBBON 

(Hylobates moloch) IN BODOGOL NATURAL CONSERVATION 

EDUCATION CENTER, MOUNTAIN GEDE PANGRANGO NATIONAL 

PARK 

 

By 

 

BELLA RESMA 

 

 

Research about the habitat carrying capacity of Javan gibbon (Hylobates moloch) 

was conducted to determine and analyze the condition of the forest in supporting 

the availability of feed based on leaf productivity as a sustainable management 

effort.  The research was carried out in the Cipadanten route, Bodogol Nature 

Conservation Education Center (PPKAB), as a part of Gunung Gede Pangrango 

National Park.  Data collection combined both vegetation analysis and leaf 

sampling of food source trees.  Vegetation analysis data collection was carried out 

using the double plot method, with 12 sample plots, rectangular, measuring 20x20 

m2.  Meanwhile, leaf productivity data used the harvesting method on the sample 

trees of rasamala (Altingia excelsa), puspa (Schima wallichii), huru leunca 

(Machilus rimota), and kiara (Ficus globosa).  The study found 22 tree species 

where one species, including a non-food tree, Pinus merkusii.  The highest 

significance value index (INP) was the "african timber" tree (Maesopsis eminii), 

an invasive alien species. A multiple linear regression test showed a significant 

level of correlation between trunk diameter and tree canopy diameter on leaf 

productivity, with an R2 value of 99,28%.  The optimal capacity of PPKAB in 

supporting forage for Javan gibbons is 0,011084 (gram/m2/day) and the area can 

carrying 25 javan gibbons per hectare. 

 

Keywords: vegetation analysis, habitat carrying capacity, javan gibbon, leaf 

  productivity. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

Owa jawa (Hylobates moloch Audebert, 1798) merupakan satu dari ketujuh 

spesies owa di Indonesia yang tergolong sebagai satwa endemik.  Owa jawa 

merupakan satwa arboreal yang berperan penting bagi regenerasi hutan tropis 

(Yumarni et al., 2011).  Secara ekologis owa jawa berperan penting di alam 

sebagai agen penyebar biji melalui fases dari buah dan biji yang dimakan, 

sehingga membantu kelestarian dan regenerasi hutan secara alami (Listiany et al., 

2012).   

Keberadaan owa jawa saat ini dilindungi dalam Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. P106 tahun 2018 tentang Jenis Tumbuhan 

dan Satwa yang Dilindungi.  Berdasarkan Red List dari International Union for 

Conservation of Nature (IUCN, 2013), owa jawa tergolong primata yang memiliki 

resiko terancam punah sangat tinggi (Endangered) di alam.  Dalam 

pengkategorian Menurut Convention on International Trade in Endangered 

Spesies of Wild Fauna and Flora (CITES), owa jawa masuk dalam kategori 

Appendix I atau tidak dapat diperdagangkan secara komersil (Putra et al., 2018). 

Status pengkategorian tersebut timbul akibat aktivitas perburuan dan 

perdagangan satwa liar secara illegal (Egbinola, 2015) sebagai alternatif 

pendapatan masyarakat (Awak et al., 2016), serta alih fungsi lahan hutan menjadi 

lahan pertanian, perkebunan, maupun industri yang mengakibatkan deforestrasi 

skala besar (Kusumo et al., 2016).  Hutan Indonesia telah banyak mengalami 

kerusakan, khususnya di Pulau Jawa yang mengalami penurunan kuantitas 

maupun kualitas hutan secara signifikan (Reinhardt et al., 2016). 
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Fragmentasi habitat telah menyebabkan penurunan kualitas maupun 

kuantitas habitat (Zahra dan Winarno, 2017), sehingga menempati area yang kecil 

dengan kondisi daya dukung yang terbatas (Doswald et al., 2014).  Kondisi 

tersebut berdampak terhadap populasi owa jawa, karena hilangnya habitat alami 

mereka, sehingga owa jawa lebih rentan mengalami kepunahan (Pudyatmoko et 

al., 2007).  Menurut Maulana et al. (2019), kepadatan tertinggi populasi owa 

ditemukan di lokasi yang relatif jarang mendapat gangguan serta memiliki kondisi 

habitat yang baik.   

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) merupakan kawasan 

konservasi dengan tingkat keanekaragaman hayati yang tinggi, dan objek yang 

menarik untuk dijadikan lokasi penelitian dan pendidikan (Ario et al., 2011).  

Salah satu bagian dari pengelolaan TNGGP yang menyediakan habitat alami bagi 

owa jawa adalah Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol (PPKAB) 

(Basalamah et al., 2010).  Sebagai kawasan konservasi dengan kondisi hutan yang 

masih relatif terjaga keutuhannya, PPKAB menjadi habitat alami yang tepat dan 

aman bagi owa jawa (Iskandar et al., 2009).  Namun demikian, meskipun telah 

berstatus sebagai kawasan konservasi, PPKAB tidak terlepas dari gangguan 

kerusakan hutan. 

Komponen penting dalam pengelolaan satwa liar adalah ketersediaan 

tumbuhan pakan yang nantinya akan menentukan nilai daya dukung pada habitat 

bagi satwa liar di dalamnya (Setiawan dan Harianto, 2018), dimana pakan 

merupakan faktor pembatas (Sita dan Aunurohim, 2013) dalam mendukung 

pertumbuhan dan perkembangbiakan satwa liar (Muslim et al., 2015).  Kualitas 

suatu habitat dapat dinilai berdasarkan ketersediaan pakan sebagai salah satu 

fungsi daya dukung habitat bagi satwa liar (Arini dan Kafiar, 2014), dengan 

rendahnya kualitas dan kuantitas pakan seringkali menjadi faktor kendala utama 

dalam upaya konservasi owa jawa (Kwatrina et al., 2011).  Sebagai satwa 

pemakan buah dan daun, kehidupan owa jawa sangat dipengaruhi oleh kondisi 

habitat seperti tegakan vegetasi, penutupan kanopi, kerapatan pohon, dan variasi 

jenis pakan (Kakati et al., 2009).   
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Menurut Surono et al. (2015), owa jawa memakan tumbuhan bagian daun 

dengan persentase tertinggi setelah buah, yaitu sebesar 21%.  Daun menjadi pakan 

alternatif karena tidak memiliki rentang waktu tertentu (musiman).  Produktivitas 

daun yang dihasilkan pada pohon perlu diketahui untuk menunjang ketersediaan 

pakan alternatif di masa mendatang (Awaliah et al., 2018).  Menurut Setiawan et 

al. (2021), apabila kesejahteraan satwa liar terpenuhi di habitat alaminya dapat 

mendukung kontribusi lembaga konservasi sebagai sumber stok pemuliaan dan 

cadangan genetik untuk mendukung populasi.  Diharapkan dari data dan informasi 

yang diperoleh dapat menjadi pedoman dalam pembinaan habitat untuk 

pengelolaan yang tepat dalam mempertahankan populasi owa jawa.  Tercapainya 

kelestarian owa jawa di habitat alaminya, khusus nya di Zona Pemanfaatan, 

PPKAB, TNGGP. 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis jenis-jenis tumbuhan pakan dan bagian yang dikonsumsi owa

 jawa, serta kondisi komponen habitat owa jawa meliputi: komposisi dan

 struktur vegetasi, 

2. Mengetahui produktivitas daun pakan owa jawa, dan 

3. Mengetahui daya dukung habitat pakan owa jawa di Zona Pemanfaatan,

 PPKAB. 

 

 

1.3. Kerangka Penelitian 

 Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol (PPKAB), Resort Bodogol 

yang berlokasi di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) merupakan 

habitat alami owa jawa (Hylobates moloch).  Lokasi ini berpotensi terjadi 

kerusakan habitat berupa fragmentasi habitat.  Kerusakan habitat dapat 

mengakibatkan daya dukung habitat pakan owa jawa menurun, sehingga dapat 

membatasi ketersediaan pohon pakan bagi owa jawa. 

 Penilaian daya dukung habitat pakan owa jawa dapat diketahui melalui 

produktivitas hijauan pakan yang diperoleh dengan pengambilan data secara 

langsung melalui metode petak ganda, penuaian serta studi literatur sebagai data 
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pendukung.  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis kondisi 

daya dukung hutan sebagai pakan owa jawa di PPKAB, Resort Bodogol, TNGGP.  

Daya dukung habitat pakan owa jawa bermanfaat untuk menunjang pengelolaan 

yang tepat dalam mempertahankan populasi owa jawa, sehingga tercapai 

kelestarian owa jawa di habitat alaminya khususnya di Resort Bodogol, TNGGP.  

Bagan alir dari kerangka penelitian disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan alir penelitian. 

 

Daya Dukung Pakan Pada Habitat Owa Jawa (individu/ha) 

INP Masing-Masing Jenis 

Pohon 

Korelasi Diameter Batang dan 

Tajuk terhadap Produktivitas 

Daun 

AnalisisVegetasi Kuantitatif 
Analisis Regresi Linier 

Berganda 

Metode Petak Ganda Metode Penuaian dan Studi 

Literatur 

- Jenis Tumbuhan 

- Faktor Abiotik 

- Diameter Batang dan Tajuk 

Pohon 

- KR, FR, DR dan INP 

- Jenis Pohon Pakan 

- Diameter Batang dan Tajuk 

Pohon 

- Produktivitas Daun Pakan 

- Nilai Konsumsi Pakan Owa 

Jawa 

Struktur Vegetasi Pakan 

Daya Dukung Pakan pada Habitat Owa 

Jawa 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Analisis Vegetasi 

Hutan merupakan suatu kesatuan populasi dari berbagai komponen abiotik 

seperti udara, air, tanah, dan komponen biotik seperti tumbuhan, hewan, dan 

mikroorganisme (Wiryono, 2009).  Dalam ekosistem hutan tersebut, komponen 

satu dengan lainnya saling satu dengan lainnya (Maridi et al., 2015).  Salah satu 

komponen tumbuhan pembentuk hutan adalah pohon, dimana pohon memiliki 

potensi dan fungsi khusus dibandingkan dengan komponen tumbuhan lainnnya.  

Selain dapat mempercantik bentang alam, pohon dapat menggambarkan kondisi 

suatu hutan melalui komposisi dan bentuk dan mampu menyampaikan informasi 

mengenai perbedaan geografi, ketinggian tempat, dan tipe iklim (Partomihardjo et 

al., 2014).  Penutupan tajuk (plant cover) pada ekosistem hutan akan membentuk 

suatu vegetasi. 

Vegetasi merupakan satu sistem yang terbentuk dari beberapa jenis 

tumbuhan, mulai dari herba, perdu, dan pohon yang tumbuh bersama di suatu area 

dan saling berasosiasi secara dinamis (Cahyanto et al., 2014), dan memberikan 

kenampakan luar vegetasi (Maghfirah et al., 2020).  Resosoedarmo et al. (1984) 

mendefinisikan vegetasi sebagai kumpulan individu dan populasi tumbuhan yang 

beradaptasi pada lingkungannya, sehingga menciptakan toleransi dan hubungan 

timbal balik yang menguntungkan.  Menurut Arrijani et al. (2006) bahwa vegetasi 

berperan penting dalam keseimbangan ekosistem dalam skala yang lebih luas.   

Fungsi ekosistem hutan merupakan kemampuan alami dalam menyediakan 

barang (tangible) dan jasa (intangible) untuk memenuhi kebutuhan makhluk 

hidup secara langsung dan tidak langsung (Groot et al., 2002).  Fungsi ekosistem 

hutan berupa fungsi habitat sebagai plasma nutfah, fungsi pengaturan kesuburan 

tanah, menyerap karbon, purifikasi air, fungsi produksi berupa kayu dan non-
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kayu), serta fungsi informasi (etnobotani) (Disclich et al., 2017).  Adanya 

perubahan vegetasi akan mempengaruhi struktur vegetasi, stabilitas, produktivitas, 

serta perpindahan komponen ekosistem hutan (Stirling dan Wilsey, 2001).  

Berdasarkan hal tersebut, ekosistem hutan perlu di monitoring secara berkala 

untuk mencegah terjadinya kerusakan, salah satu caranya melalui analisis 

vegetasi.  

Menurut Baransano dan Jowei (2020), analisis vegetasi merupakan sebuah 

studi dalam mempelajari susunan (komposisi jenis) dan bentuk (struktur) 

komunitas tumbuhan.  Hasil dari analisis vegetasi akan memperoleh sebuah data 

secara deskriptif mengenai struktur dan komposisi suatu komunitas tumbuhan 

(Indriyanto, 2008).  Pengukuran parameter pada analisis vegetasi dinilai 

berdasarkan analisa meliputi, kerapatan (K), kerapatan relatif (KR), frekuensi (F), 

frekuensi relatif (FR), luas penutupan tajuk (CR), dan indeks nilai penting (INP) 

(Tiurmasari et al., 2016). 

 

 

2.2. Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) ditetapkan sebagai 

Taman Nasional berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No 736/Men- 

tan/X/1982 dengan luas 15,196 ha (BTNGGP, 2019).  Pada tahun 2003, sesuai SK 

Menteri Kehutanan No.174/KptsII/2003 terjadi perubahan fungsi kawasan Cagar 

Alam, Taman Wisata Alam, hutan produksi terbatas, dan hutan produksi tetap 

yang digabungkan dan diubah statusnya menjadi TNGGP (BTNGGP, 2019).  

Sehingga, luas total keseluruhan dari kawasan TNGGP adalah 24.270,80 ha 

(BTNGGP, 2014).  Secara geografis, TNGGP terletak diantara 106º51`- 

107º02`BT dan 6º41`-6º51` LS. 

Wilayah cakupan TNGGP secara administrasi terdiri dari tiga Kabupaten di 

Provinsi Jawa Barat diantaranya, Kabupaten Bogor seluas 7.155,00 ha, Kabupaten 

Sukabumi seluas 9.356,10 ha dan Kabupaten Cianjur dengan luasan 5.463,90 ha.  

Dalam pengelolaannya, kawasan TNGGP dibagi ke dalam 3 Bidang Pengelolaan 

Taman Nasional (PTN) Wilayah yaitu Bidang PTN Wilayah I Cianjur, Bidang 

Pengelolaan TN Wilayah II Sukabumi dan Bidang PTN Wilayah III Bogor. 
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Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Balai Besar TNGGP Nomor: 

SK.79/11/TU/2009 tanggal 01 Agustus 2009, TNGGP memiliki 15 Resort PTN 

yang terbagi atas 6 Seksi PTN.  Berdasarkan zonasi, kawasan TNGGP terbagi atas 

lima zona yaitu: Zona Tradisional, Zona Rehabilitasi, Zona Pemanfaatan, Zona 

Rimba, dan Zona Inti.  Pembagian Seksi PTN dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Pembagian resort pengelolaan Taman Nasional Gunung Gede 

  Pangrango 

 

Seleksi PTN Resort 

Wilayah I Cibodas Mandalawangi Cibodas Gn. Putri  

Wilayah II Gedeh Sarongge Tegalega   

Wilayah III Selabintana Goalpara Selabintana   

Wilayah IV Situgunung Situgunung Cimungkad Nagrak Pasir Hantap 

Wilayah V Bodogol Bodogol Cimande   

Wilayah VI Tapos Tapos Cisarua   

Sumber: BBTNGGP (2019). 

 

A. Visi, misi, dan tugas pokok 

Balai TNGGP memiliki visi dan misi.  Adapun visinya yaitu “Sebagai pusat 

konservasi hutan hujan tropis pegunungan di Pulau Jawa yang bermanfaat untuk 

mendukung pembangunan wilayah dan masyarakat”.  Dalam mencapai visi 

tersebut dibuatlah misi sebagai berikut. 

1. Mempertahankan tipe ekosistem hutan hujan tropis pegunungan sebagai sistem

 penyangga kehidupan yang menunjang pengembangan pendidikan dan

 penelitian. 

2. Mempertahankan populasi owa jawa, macan tutul dan elang jawa. 

3. Mewujudkan fungsi pemanfaatan secara lestari sumberdaya alam ekosistem

 hutan hujan tropis pegunungan dalam kerangka Cagar Biosfer Cibodas untuk

 mendukung pembangunan wilayah dan kehidupan masyarakat. 
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Tugas pokok TNGGP dalam penyelenggaraan konservasi sumberdaya alam 

hayati dan ekosistemnya dan pengelolaan kawasan berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku.  Sedangkan fungsi dari kegiatan perencanaan 

Balai Besar TNGGP, diantaranya : 

1. Inventarisasi potensi, penataan kawasan dan penyusunan rencana 

pengelolaan. 

2. Perlindungan dan pengamanan kawasan. 

3. Pengendalian dampak kerusakan sumber daya alam hayati. 

4. Pengendalian kebakaran hutan. 

5. Pengembangan dan pemanfaatan jenis tumbuhan dan satwa liar untuk

 kepentingan non komersial. 

6. Pengawetan jenis tumbuhan dan satwa liar beserta habitatnya serta sumber

 daya genetik dan pengetahuan tradisional di dalam kawasan. 

7. Pengembangan dan pemanfaatan jasa lingkungan. 

8. Evaluasi kesesuaian fungsi, pemulihan ekosistem dan penutupan kawasan. 

9. Penyediaan data dan informasi, promosi dan pemasaran konservasi

 sumberdaya alam dan ekosistemnya. 

10. Pengembangan kerja sama dan kemitraan bidang konservasi sumber daya

 alam dan ekosistemnya. 

11. Pengembangan bina cinta alam serta penyuluhan konservasi sumber daya

 alam dan ekosistemnya. 

12. Pemberdayaan masyarakat di dalam dan sekitar kawasan. 

13. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga serta kehumasan (Balai

 Besar TNGGP, 2015). 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango memiliki struktur bidang kerja 

yang terdiri dari Bidang Tata Usaha, Teknis Konservasi, PTN Wilayah I Cianjur, 

Wilayah II Sukabumi, dan Wilayah III Bogor,  Bagan struktur organisasi tersebut 

disusun berdasarkan Peraturan Menteri Kehutanan 

No.P.7/Menlhk/Setjen/OTL.0/1/2016 Tanggal 29 Januari 2016 dan Surat 

Keputusan Balai Besar TNGGP No.SK 120/IV-T.11/BT.5/2016 Tanggal 21 Maret 

2016.  Bagan struktur organisasi dapat dilihat pada Gambar 2.
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Sumber: BBTNGGP (2020). 

Gambar 2. Bagan Struktur Organisasi Balai Besar TNGGP. 

 

B. Kondisi fisik 

Kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) merupakan 

kawasan gunung berapi yang terbagi menjadi dua kawasan, yakni Gunung Gede 

(2.958 mdpl) dan Gunung Pangrango (3.019 mdpl).  Topografi yang terdapat pada 

kawasan beragam, mulai dari dataran landai hingga bergunung.  Tingginya 

berkisar antara 700 sampai dengan 3.000 mdpl.  Berdasarkan klasifikasi iklim 

Schmidt-Ferguson, TNGGP termasuk dalam tipe iklim A dengan curah hujan 

yang tinggi antara 3.000 sampai dengan 4.000 mm.  Oleh karena itu, area TNGGP 

masuk kedalam kategori daerah terbasah di pulau Jawa. 
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C. Flora dan fauna 

TNGGP memiliki keragaman jenis hayati yang cukup tinggi, diantaranya 

terdapat 900 jenis tumbuhan asli.  Beberapa jenis tumbuhan yang banyak 

ditemukan di TNGGP antara lain, rasamala (Altingia excelsa), puspa (Schima 

walichii), jamuju (Dacrycarpus imbricatus), cantigi (Vaccinium varingaefolium), 

kitanduk (Leptospermum flavescens), serta bunga edelweis (Anaphalis javanica) 

(Prapitasari et al., 2020).  Selain kekayaan jenis flora, TNGGP juga menyimpan 

kekayaan jenis fauna dan merupakan habitat alami bagi beberapa spesies satwa 

liar endemik Indonesia.   

Tercatat 109 jenis mamalia, 260 jenis burung diantaranya yang termasuk 

langka dan endemik yaitu elang jawa (Spizaetus bartelsi), 11 jenis reptil, dan 10 

jenis amphibi.  TNGGP memiliki lima jenis primata seperti lutung hitam 

(Trachypithecus auratus), monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) termasuk 

jenis langka dan dilindungi, yaitu owa jawa (Hylobates moloch), surili (Presbytis 

comata), dan kukang jawa (Nycticebus javanicus).  Satwa liar lainnya antara lain 

anjing hutan (Cuon alpinus javanicus), babi hutan (Sus scrofa), kijang (Muntiacus 

muntjak), kucing hutan (Prionailurus bengalensis), trenggiling/pangolin (Manis 

javanica), bunglon (Gonocephalus chamaeleontinus), dan macan tutul (Panthera 

pardus) (Balai Besar TNGGP, 2019). 

 

 

2.3. Resort Bodogol 

Resort Bodogol merupakan salah satu Resort di bawah TNGGP, yang 

memiliki potensi keanekaragaman hayati yang besar.  Kawasan Resort Bodogol 

termasuk dalam Seksi Konservasi Wilayah III Bogor, TNGGP.  Resort Bodogol 

memiliki luasan keseluruhan lebih kurang 2.209,42 ha.  Secara geografis, Resort 

Bodogol terletak antara 6º 32’ -6º 34’ LS dan 106˚ 56’ BT.  Secara administrasi, 

kawasan TNGGP berada di Kabupaten Bogor (Kecamatan Cigombong dan 

Caringin) dan Kabupaten Sukabumi (Kecamatan Ciambar dan Cicurug).  TNGGP 

berbatasan langsung dengan 6 desa penyangga yakni Desa Pasir Buncir, Wates 

Jaya, Srogol, Benda, Nangerang, dan Desa Wangun Jaya (BBTNGGP, 2019).  

Resort Bodogol terbagi atas lima zona pengelolaan yang disajikan pada Tabel 2.  
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Tabel 2.  Zona Pengelolaan Resort Bodogol 

 

No. Zona Pengelolaan Luas (Ha) 

1. Zona Inti 358.584 

2. Zona Rimba 777.547 

3. Zona Pemanfaatan 566.999 

4. Zona Rehabilitasi 426.555 

5. Zona Khusus 79.732 

Luas Total 2.209,42 

Sumber: BBTNGGP (2019). 

 

Resort PTN Bodogol memiliki Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol 

(PPKAB) sebagai bagian dari TNGGP yang dikembangkan untuk kepentingan 

penelitian, pendidikan, dan wisata minat khusus.  PPKAB dibentuk pada tahun 

1998 atas prakarsa tiga lembaga, yakni TNGGP, Conservation International 

Indonesia (CII), dan Yayasan Alam Mitra Indonesia (ALAMI).  Selain itu, Resort 

Bodogol juga memiliki Stasiun Penelitian Bodogol yang di bangun pada tahun 

2000.  Tujuan di bentuknya Stasiun Penelitian Bodogol antara lain: 

1. Memperoleh informasi keanekaragaman hayati sebagai dasar dalam upaya

 konservasi. 

2. Membantu para pelaku konservasi dari berbagai kalangan dalam melakukan

 penelitian ilmiah. 

3. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam upaya pelestarian

 keanekaragaman hayati. 

4. Membina kerjasama antar lembaga pemerintah, lembaga konservasi

 internasional dan lembaga akademik (Ario et al., 2011). 

Kawasan Resort Bodogol memiliki topografi bukit dan gunung dengan 

sedikit daerah landai.  Ketinggian wilayah ini berkisar antara 450 sampai 3.019 

mdpl dan termasuk kedalam zona vegetasi sub montana sampai sub alpin.  

Kelerengan pada kawasan ini berkisar 25 sampai 45% pada tempat-tempat 

tertentu mencapai lebih dari kisaran tersebut (BBTNGGP, 2019).  Berdasarkan hal 

tersebut, Resort Bodogol memiliki potensi flora dan fauna yang cukup tinggi. 
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Beberapa jenis fauna yang dapat dijumpai di Resort Bodogol antara lain 

elang jawa (Spizaetus bartelsi), owa jawa (Hylobates moloch), surili (Presbytis 

comata), monyet ekor panjang (Macaca fascicularis), lutung budeng 

(Trachypithecus auratus auratus), landak jawa (Hystrix brachyura), macan tutul 

(Panthera pardus melas), dan babi hutan (Sus scrofa).  Selain fauna, beberapa 

jenis flora yang terdapat di Resort Bodogol antara lain, rasamala (Altingia 

excelsa), damar (Agathis damara), kayu afrika (Maesopsis eminii), puspa (Schima 

walliichii), kaliandra (Caliandra sp.), dan pinus (Pinus merkusii) (BBNGGP, 

2019). 

Potensi objek wisata alam yang terdapat di Resort PTN Bodogol antara lain, 

Pusat Pendididkan Konservasi Alam Bodogol (PPKAB), Camping Ground, Curug 

Cisuren, Curug Cipadaranten, dan Curug Cikaweni.  Selain Pusat Pendidikan 

Konservasi Alam Bodogol (PPKAB), Resort Bodogol memiliki Yayasan Owa 

Jawa (Javan Gibbon Centre) yang berfokus pada konservasi untuk penyebaran 

dan peningkatan populasi spesies owa jawa.  Saat ini RPTN Bodogol memiliki 

enam personil, terdiri dari satu kepala Resort, dan masing-masing dua orang 

fungsional Polisi Kehutanan, satu orang fungsional Pengendali Ekosistem Hutan 

(PEH), dan tiga orang Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN).  

Struktur organisasi Resort PTN Bodogol dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Sumber: BBTNGGP (2019). 

 

Gambar 3. Struktur organisasi Resort PTN Bodogol. 
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2.4. Bioekologi Owa Jawa 

A. Taksonomi dan klasifikasi 

Owa jawa merupakan satu dari tujuh jenis primata yang berasal dari suku 

Hylobatidae yang tersebar di Indonesia dan Asia Tenggara (IUCN, 2016).  

Ketujuh jenis owa tersebut diantaranya yaitu, Hylobates agilis (Cuvier, 1821) di 

Pulau Sumatera dan sebagian kecil daratan Thailand dan Malaysia (Geissmann 

dan Nijman, 2008), H. albibarbis (Lyon, 1911) di Pulau Kalimantan (Indonesia) 

(Nijman et al., 2008), H. klossii (Miller, 1903) di Kepulauan Mentawai (Whittaker 

dan Geissmann, 2008), H.lar (Linneaus, 1771) di Pulau Sumatera dan daratan 

Malaysia, Thailand, Lao, dan Myanmar (Brockelman dan Geissmann, 2008), H. 

Moloch (Audebert, 1798) di Pulau Jawa (Andayani et al., 2008), H.Muelleri 

(Martin, 1841) di Pulau Kalimantan (Indonesia, Brunei, dan Malaysia) 

(Geissmann dan Nijman, 2008), dan H. pileatus (Gray, 1861) di daratan 

Cambodia, Laos, dan Thailand (Brockelman et al., 2008).  Nijman et al. (2008) 

menyatakan bahwa H. albibarbis merupakan sebutan lain dari H. agilis sp. 

Klasifikasi owa jawa (Hylobates moloch Audebert, 1798), berdasarkan 

Napier (1967) adalah sebagai berikut: 

Kerajaan : Animalia 

Filum : Chordata 

Subfilum : Vertebrata  

Kelas : Mammalia 

Ordo : Primata 

Famili : Hylobatidae 

Genus : Hylobates 

Spesies : Hylobates moloch Audebert, 1798. 

Owa jawa (Hylobates moloch) mempunyai beberapa sebutan lokal, 

diantaranya adalah ungko jawa, wau-wau, owa abu-abu, javan gibbon dan atau 

silvery gibbon.  Nowak (1999), menyatakan bahwa Hylobates memiliki arti 

sebagai primata penghuni pohon yang dikenal memiliki ketangkasan yang 

melebihi satwa lain pada saat bergerak dari satu pohon ke pohon lainnya.   
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Sumber: Dewi (2015). 

 

Gambar 4. Owa jawa (Hylobates moloch Audebert, 1798). 

 

B. Morfologi 

Owa jawa (Hylobates moloch Audebert, 1798) adalah primata golongan 

kera kecil yang tidak memiliki ekor, dengan tungkai dan lengan yang lentur dan 

sangat panjang, berukuran dua kali panjang batang tubuhnya.  Panjang tubuh owa 

jawa berkisar antara 750 sampai 800 mm dengan berat tubuh berkisar 4 sampai 8 

kg (Supriatna dan Wahyono, 2000).  Tubuh owa jawa ditutupi rambut lebat 

berwarna abu-abu keperakan mengelilingi wajah yang berwarna lebih terang dan 

pada bagian tubuh kepala berwarna lebih gelap kehitaman dan memiliki alis lebar 

yang berwarna keputihan, dengan janggut putih seperti kambing (Supriatna et al., 

1994).   

Owa jawa merupakan satwa monogami dengan formasi keluarga terdiri dari 

satu jantan, satu betina dewasa, dua remaja (juvenile), dan satu bayi (infant) 

(Nofiyani dan Nugroho, 2016).  Satwa monogami hanya akan memiliki satu 

pasangan seumur hidup dengan masa hamil berkisar 197 sampai 210 hari dengan 

jarak melahirkan anak pertama ke anak selanjutnya membutuhkan rentang watu 

tiga sampai empat tahun (Hodgkiss et al., 2009).  
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C. Persebaran dan populasi 

Habitat owa jawa adalah hutan hujan tropis yang tersebar mulai dari dataran 

rendah hingga pegunungan bawah, dengan ketinggian mencapai 1.400 sampai 

dengan 1.600 mdpl (Putra et al., 2018).  Kondisi hutan yang sesuai bagi habitat 

owa jawa berupa hutan primer dan sekunder dengan pohon tinggi yang memiliki 

tajuk lebat dan percabangan horizontal untuk mendukung aktivitas harian bagi 

satwa arboreal (Wahyuni dan Nasution, 2016).  Iskandar (2007) menyatakan 

bahwa penyebaran owa jawa bergantung terhadap kualitas habitatnya.  Kualitas 

habitat yang baik akan dihuni oleh kelompok owa jawa dengan jumlah banyak, 

begitupun sebaliknya apabila kualitas habitat buruk, kelompok owa jawa yang 

menghuni habitat tersebut akan berjumlah sedikit.   

Persebaran owa jawa sangat terbatas dan hanya dapat ditemukan di Pulau 

Jawa, tepatnya di wilayah Provinsi Jawa Barat dan Jawa Tengah, meliputi Taman 

Nasional Ujung Kulon, Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, Gunung 

Halimun, Cagar Alam Gunung Simpang, Cagar Alam Leuweung Sancang, 

Gunung Slamet, dan Pegunungan Dieng (Supriatna dan Wahyono, 2000).  Di 

TNGGP sendiri, populasi owa jawa saat ini sebanyak 347 individu yang dapat 

ditemui di Bodogol, Cibodas, Saraongge, Selabintana, dan beberapa blok hutan 

lain (Iskandar et al., 2009).  Menurut Kappeler (1981), populasi owa jawa 

berjumlah antara 2.400 hingga 7.900 individu.  Sedangkan menurut Nijman 

(2004), jumlah total populasi owa jawa di habitat alaminya berkisar 4.000 sampai 

dengan 4.500 individu yang tersebar di beberapa wilayah di Pulau Jawa.  

Penurunan angka populasi owa jawa di habitat alaminya tidak hanya dipengaruhi 

oleh fragmentasi habitat, melainkan dipengaruhi pula oleh aktivitas manusia di 

dalam hutan.   

 

D. Aktivitas dan perilaku makan 

Makan merupakan salah satu aktivitas harian satwa liar yang mencakup 

pencarian makan, pemilihan pakan, memasukkan ke mulut, mengunyah dan 

diikuti dengan menelan (Zeksen et al., 2021).  Pakan menjadi sumber daya 

fungsional bagi satwa liar, khususnya primata (Violita et al., 2015).  Owa jawa 

merupakan primata yang mengkonsumsi buah sebagai pakan utamanya 
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(furgivorous), daun muda atau pucuk sebagai pakan alternatif (folivorous), dan 

bunga (Kim et al., 2011).   

Owa jawa merupakan binatang diurnal, dimana sebagian besar aktifitasnya 

termasuk aktivitas makan dilakukan di atas pohon (arboreal) (Supriatna dan 

Wahyono, 2000).  Menurut Rasmada (2008) persentase pakan owa jawa lebih 

kurang 61% buah, 38% daun, 1% bunga dan serangga 0,002%.  Tipe penggunaan 

ruang secara arboreal dan persentase jenis pakan tersebut menunjukan bahwa 

kehidupan owa jawa sangat bergantung terhadap hutan, yang akan berdampak 

terhadap jumlah populasi owa jawa di habitat alaminya (Haristyaningrum et al., 

2014).   

Owa jawa memulai aktivitas makan pada pagi hari dan setelah istirahat di 

siang hari sampai menjelang sore hari, aktivitas makan tersebut dilakukan pada 

tajuk pohon (Surono, 2012).  Kelompok owa jawa yang tidurnya dekat dengan 

pohon pakan akan makan di awal aktivitasnya, sedangkan kelompok owa jawa 

yang pohon tidurnya berjauhan dengan pohon pakan akan bergerak terlebih 

dahulu dan mencari pohon pakan, kemudian melakukan aktivitas makan.  Owa 

jawa tergolong primata yang cukup selektif dalam hal makanan (Yohanna, 2013), 

dimana individu yang bobot badannya lebih besar cenderung makan lebih banyak 

(Ilham et al., 2019).  Owa jawa akan menghasbiskan makanan yang disukai dan 

memilih untuk tidak memakan atau membuang makanan yang kurang disukai 

(Mahardika, 2008). 

Owa jawa pada saat makan akan berdiam di suatu pohon dengan posisi 

duduk, bergantung dan atau berdiri dengan satu atau dua tungkainya untuk 

mengambil makan secara bebas (Gambar 5) dan melakukan pergerakan 

menggunakan kedua tangannya (bipedal) dengan berayun-ayun (brakhiasi) 

(Dharma dan Meitiyani, 2021).  Faktor yang dapat menentukan perilaku makan 

owa jawa yaitu, teknik makan, ketinggan tempat, komposisi pakan, bagian yang 

dimakan, serta variasi pakan dan juga pola pergerakan (Bismark, 1984).  
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Sumber: Febrissa dan Rinaldi (2020). 

 

Gambar 5. Postur owa jawa saat makan. 

 

Sebagai satwa monogami dan teritorial, owa jawa selalu bergerak bersama 

dengan kelompoknya dalam mencari makan yang dipimpin oleh betina dewasa. 

Jantan dewasa memiliki intensitas untuk melakukan aktivitas makan yang lebih 

rendah dibandingkan betina, hal tersebut sesuai dengan peranan jantan yaitu untuk 

melindungi dan mempertahankan kelompok dari serangan predator (Campbell et 

al., 2008).   

 

 

2.5. Daya Dukung Habitat 

Habitat merupakan rumah bagi suatu organisme untuk mendukung 

kebutuhan hidupnya seperti tempat berlindung, makan, dan tempat berkembang 

biak (Sinclair et al., 2006).  Penggunaan habitat tidak terlepas dari keberadaan 

vegetasi yang dimanfaatkan oleh suatu organisme untuk mendukung 

keberlangsungan hidupnya (Winarti, 2011).  Karakterisik habitat dalam 

mendukung populasi owa jawa adalah hutan dengan tutupan tajuk yang rapat dan 

cabang horizontal, serta sumber pakan yang bervariasi dan tersedia sepanjang 

tahun (Kappeler, 1981).  Sumarni (2016) menyebutkan bahwa banyaknya pakan 

yang tersedia pada suatu habitat, akan meningkatkan perkembangbiakan satwa liar 
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di dalamnya.  Secara alami satwa liar akan memilih habitatnya dengan sangat 

selektif (Violita et al., 2015), untuk memanfaatkan ruang dan beraktivitas (Aryani 

dan Azizah, 2019).  

Daya dukung habitat merupakan kapasitas optimal suatu habitat untuk 

mendukung populasi satwa liar di dalamnya.  Sumber daya alam berupa hutan dan 

lahan memiliki daya dukung yang bervariasi sesuai kondisi lokasi, bonita dan 

keadaan klimatis (Marwa et al., 2020).  Suatu habitat akan mampu menampung 

sejumlah satwa liar sesuai dengan daya dukungnya (Kuswanda dan Bismark, 

2007).  Menurut Kwatrina et al. (2011) bahwa ketersediaan tumbuhan pakan 

adalah komponen penting dalam penyusunan habitat yang dapat menggambarkan 

kualitas dan kuantitas habitat tersebut, sehingga ketersediaan pakan menjadi 

faktor pembatas yang perlu mendapat perhatian dalam pengelolaan hutan. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama satu bulan mulai Februari sampai Maret 

2021 di Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol (PPKAB), Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango (TNGGP).  Titik fokus pengambilan data yaitu di Jalur 

Cipadaranten yang dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
 

Gambar 6. Peta lokasi penelitian. 
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3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam pengambilan data yaitu alat tulis, tally sheet, 

jaring penampung seresah (litter trap), global position system (GPS), pita ukur, 

haga meter, roll meter, oven, timbangan elektrik dengan ketelitian 0,01 gram, 

teropong binokuler, dan kamera (Kuswanda dan Bismark, 2007).  Perangkat lunak 

(software) yang digunakan dalam analisis data adalah Microsoft Office Excel dan 

Mintab 17 (Kuswanda dan Gersetiasih, 2016).  Bahan yang menjadi objek 

penelitian adalah tegakan pohon pakan owa jawa. 

 

 

3.3. Jenis Data 

Pengambilan data pada penelitian berupa data primer dan data sekunder.  

Data primer mengenai daya dukung habitat pakan owa jawa secara kuantitatif 

meliputi faktor abiotik, jenis tumbuhan dan pohon pakan, diameter batang dan 

tajuk, kerapatan relatif (KR), frekuensi relatif (FR), dominansi relatif (DR), INP, 

produktivitas daun pakan owa jawa dan daya dukung habitat (Kuswanda dan 

Bismark, 2007).  Sedangkan data sekunder diperoleh berdasarkan wawancara dan 

studi literatur pendukung yang mencakup data jenis pohon pakan owa jawa, 

bagian yang dimakan, dan letak kawasan yang sering dijumpai owa jawa. 

 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

A. Analisis vegetasi tegakan pohon 

Pengumpulan data analisis vegetasi dilakukan menggunakan metode ganda.  

Metode ini dilakukan dengan menggunakan banyak petak contoh yang letaknya 

tersebar merata pada areal yang dipelajari (Indriyanto, 2008).  Penentuan titik 

pengamatan dipilih menggunakan metode purposive sampling berdasarkan 

intensitas perjumpaan owa jawa pada saat melakukan aktivitas makan di lokasi 

penelitian (Sujarwo dan Dewa, 2011), dengan asumsi vegetasi yang ada mampu 

mewakili seluruh komunitas vegetasi tersebut (Prasetyo et al., 2019). 

Plot pengamatan menggunakan intensitas sampling (IS) 0,2%.  Dari total 

luasan 249 ha, kawasan zona pemanfaatan PPKAB, akan diambil luas sampel 

4.980 m2 dengan jumlah petak contoh sebanyak 12 petak contoh berbentuk segi 

empat dengan ukuran 20 x 20 m2 untuk fase pohon.  Parameter yang dicatat atau 
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diukur adalah jenis tumbuhan, dan jumlah individu tumbuhan, tinggi bebas 

cabang, diameter batang setinggi dada (130 cm) dan diameter tajuk.  Desain tata 

letak petak contoh dengan metode petak ganda dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Desain petak contoh menggunakan metode petak ganda. 

 

B. Produktivitas daun 

Data produktivitas daun diperoleh dengan metode penuaian, yaitu dengan 

cara mengukur produktivitas berdasarkan bobot pertumbuhan dari bagian 

tumbuhannya (Campbell et al., 2002).  Nilai produktivitas daun diperoleh dari 

daun yang gugur, tidak termasuk bagian tumbuhan lainnya (Kuswanda dan 

Gersetiasih, 2016).  Pohon sampel yang digunakan diantaranya, pohon kiara 

(Ficus globosa), rasamala (Altingia excelsa), huru leunca (Machilus rimota), dan 

puspa (Schima wallichii).  Setiap jenis pohon akan digunakan sebanyak tiga 

individu pohon sebagai sampel, sehingga diperoleh sebanyak 12 individu pohon 

sampel.   

Secara acak 

Petak Ganda 
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Pemilihan jenis pohon ditentukan berdasarkan informasi pengelola Resort 

Bodogol bahwasanya kiara (Ficus globosa), rasamala (Altingia excelsa), huru 

leunca (Machilus rimota), dan puspa (Schima wallichii) merupakan salah satu 

jenis tumbuhan yang bagian daunnya disukai owa jawa.  Berdasarkan survei 

pengambilan data penelitian di lapangan, diketahui bahwa spesies-spesies tersebut 

tergolong ke dalam spesies dengan indeks nilai penting (INP) yang cukup tinggi.  

INP merupakan parameter yang digunakan untuk mengetahui tingkat dominansi 

suatu spesies tumbuhan di dalam komunitasnya (Hidayat, 2017). 

Spesies dominan menunjukkan adanya proses regenerasi sebagai upaya 

eksistensi spesies tumbuhan tertentu di dalam komunitasnya (Yuningsih et al., 

2018), dan menunjukkan spesies tersebut memiliki kemampuan adaptasi dan 

toleransi yang baik terhadap kondisi lingkungannya (Sukarna, 2013).  Artinya, 

spesies tersebut berpotensi sebagai ketersediaan pakan owa jawa maupun satwa 

liar lainnya dalam jangka panjang.  Mawazin dan Subiakto (2013) menjelaskan 

bahwa spesies tumbuhan dengan INP tertinggi memiliki peluang lebih besar untuk 

dapat mempertahankan pertumbuhan dan kelestarian jenisnya. 

Komponen data terkait produktivitas daun diambil melalui pengumpulan 

jatuhan daun untuk penilaian daya dukung habitat pakan owa jawa.  Tahapan 

dalam pengumpulan data pengukuran produktivitas daun sebagai berkut: 

1. Menentukan tiga individu pohon pada tiap jenis pohon, sehingga total individu 

pohon sampel yang digunakan yaitu sebanyak 12 individu.  Pohon diukur 

karakteristik tumbuhannya, seperti diameter batang pohon (1,3 m dari 

permukaan tanah) dan diameter tajuk 

2. Pengamatan dilakukan selama sebulan dengan selang waktu tujuh hari. 

3. Pada setiap pohon pakan contoh dipasang tiga penampung serasah dengan 

ukuran 1×1 m2 dibawah kanopi pohon tersebut pada ketinggian satu meter dari 

permukaan tanah.  Jaring penampung dipasang secara acak dengan posisi agak 

mencekung kebawah dibagian tengahnya untuk memastikan daun yang 

tertampung terkumpul di bagian tengah jaring dan tidak berserakan akibat 

tiupan angin.  Pemasangan litter trap dapat dilihat pada Gambar 8.  
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Gambar 8. Pemasangan litter trap. 

 

 

4. Daun yang sudah terkumpul pada jaring penampung (Gambar 9), dipilih sesuai 

dengan jenisnya agar daun jenis lain tidak tercampur (Gambar 10). 

 

 
Keterangan : 

(a) = litter trap sebelum terisi daun, dan 

(b) = litter trap sesudah terisi daun. 

 

Gambar 9. Litter trap sebelum (a) dan sesudah (b) terisi daun. 

 

 

a b 
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Gambar 10. Daun yang tertampung dipilih berdasarkan jenisnya. 

 

 

5. Serasah yang terkumpul ditimbang untuk mengetahui bobot basah, dan dioven 

pada suhu 40 ºC sampai dengan 50ºC selama tiga hari.  Seresah yang telah 

dioven ditimbang kembali untuk mengetahui bobot berat kering (Gambar 11). 

 

 
Keterangan :  

(a) = daun yang telah diseleksi ditimbang berat basah dan keringnya, dan 

(b) = memberi label pada daun yang telah ditimbang untuk di oven. 

 

Gambar 11. Penimbangan sampel daun basah (a) dan pemberian label pada 

  sampel (b). 

a b 
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3.5.  Analisis Data 

A. Analisis vegetasi tegakan pohon 

Analisis data vegetasi menggunakan Indeks Nilai Penting (INP) untuk 

mengetahui jenis yang mendominasi di lokasi.  INP mencakup nilai kerapatan 

(K), kerapatan relatif (KR), frekuensi (F), frekuensi relatif (FR), dominasi (D), 

dan dominasi relatif (DR) (Gunawan et al., 2011). 

Data tersebut dapat dianalisis menggunakan rumus-rumus sebagai berikut. 

Kerapatan (K) =   

Kerapatan Relatif (KR) =  x 100% 

Frekuensi (F) =   

Frekuensi Relatif (FR) =   x 100% 

Dominasi (D) =   

Dominasi Relatif (DR) =   x 100% 

INP   =  KR + FR + DR 

 

 

B. Produktivitas daun 

Produktivitas tumbuhan bagian daun sebagai pakan owa jawa yang 

diperoleh dari hasil pengukuran dapat dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Pr = B / (A x t)  

Keterangan: 

Pr = produktivitas bagian tumbuhan pakan (gram/m2/hari), 

B = rata-rata berat basah/ berat kering serasah (gram), 

A = luas litter trap (m2), dan 

t = waktu/selang pengukuran (hari). 
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Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui hubungan 

produktivitas serasah dengan diameter pohon dan tinggi pohon menggunakan 

persamaan sebagai berikut (Walpole, 1993).  Model regresi linier berganda 

merupakan pengembangan dari model regresi linier sederhana, yang jumlah 

variabel bebasnya lebih dari satu dan satu variabel terikat.  Bentuk umum dari 

persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut (Ningsih dan Dukalang, 

2019). 

Y = a + D + Dtj+ ε 

 

Keterangan: 

Y = produktivitas bagian tumbuhan pakan (gram/m2/hari), 

a = variabel konstan, 

D = diameter batang pohon (cm), 

Dtj = diameter tajuk pohon (cm), dan 

ε = koefisien. 

 

C. Daya dukung habitat 

Persamaan yang digunakan untuk mengetahui nilai daya dukung habitat owa 

adalah sebagai berikut: 

K = (Pr x A x Ph x Pj x Pw x Fk) / C 

Keterangan: 

K = Daya dukung habitat (ekor), 

Pr = Produktivitas bagian tumbuhan pakan (gram/m2/ hari), 

A = Luas kawasan hutan di zona pemanfaatan PPKAB, 

Ph = Persentase luas habitat yang dimanfaatkan owa jawa di zona pemanfaatan 

  PPKAB, 

Pj = Persentase jumlah setiap spesies makanan yang dikonsumsi oleh owa jawa, 

Pw = Persentase waktu yang digunakan oleh owa jawa untuk mengkonsumsi 

  setiap spesies makanannya, 

Fk = Faktor koreksi terhadap spesies makanan dari individu tumbuhan pakan 

  yang kurang disukai, jatuh dan sebab lainnya, dan  

C = Nilai konsumsi pakan owa jawa (gram/ekor/ hari). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan  

1. Ditemukan sebanyak 22 spesies pohon, 21 diantaranya merupakan pohon

 pakan owa jawa sedangkan satu spesies yang tidak termasuk pohon pakan

 owa jawa yaitu pinus (Pinus merkusii).  

2. Nilai produktivitas daun pakan owa jawa sebesar 0,011084 gram/m2/hari 

3. Areal potensial PPKAB seluas 249 ha memiliki nilai daya dukung optimal

 bagi habitat pakan owa jawa sebesar 25 ekor/ha/hari. 

 

 

5.2. Saran  

1. Apabila ditinjau berdasarkan ketersediaan pakan bagi owa jawa, maka kayu

 afrika (Maesopsis eminii) sebaiknya tetap dipelihara.  Namun, apabila

 memperhatikan segi ekologi dan keaslian spesies tumbuhan asli Taman

 Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP), maka sebaiknya perlu

 dilakukan eradiksi terhadap spesies kayu afrika untuk mengurangi resiko

 perubahan komposisi maupun struktur vegetasi di kawasan hutan Bodogol. 

2. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai daya dukung habitat

 berdasarkan nilai produktivitas pakan berupa buah, daun, bunga untuk

 menghasilkan nilai yang lebih teliti dan kompleks.  
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